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BAB VI  

KONSEP MUSEUM KARST 

6.1 Konsep Perencanaan umum 

 

Konsep dasar perancangan Museum Karst Di Gunungkidul adalah 

desain Museum Kasrt sebagai fasilitas pendidikan dan rekreasi yang 

menekankan pada pencapaian suasana yang rekreatif dan edukatif melalui 

pengolahan tata ruang dalam dan tampilan dengan pendekatan transformasi 

speleotem goa.  

Suasana rekreatif dan edukatif diwujudkan melalui pengolahan ruang 

dalam dan tampilan museum karst. Suasana rekreatif diwujudkan melalui 

zona rekreatif dan museum serta failitas-fasilitas pendukung lainnya. 

Sedangkan suasana edukatif diwujudkan melalui zona edukatif, yaitu berupa 

pameran dari museum baik itu pameran tetap dan pameran temporer. Selain 

itu juga tersedia perpustakaan yang memuat koleksi dan pustaka yang dapat 

menjadi bahan referensi guna pemenuhan kegiatan edukasi. 

Perwujudan desain Museum karst diolah dengan transformasi bentuk-

bentuk speleothem goa. Dengan mengacu pada bentuk-bentuk speleothem 

goa maka digunakan sebagai acuan untuk menemukan bentuk baru yang 

dapat diterapkan pada pengolahan desain Museum karst. 
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6.1.1 Konsep Hubungan Ruang 

Dari hasil analisis kebutuhan ruang museum karst di 

gunungkidul, didapatlah suatu hubungan ruang keseluruhan yang 

diwakili dengan hubungan ruang dengan pengelompokan-

pengelompoan besar. Berikut merupakan konsep hubungan ruang 

yang dapat dijabarkan dalam diagram berikut : 

 

Diagram hubungan Ruang 
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diwakili denengagan hubungan rruau ng dengan pengelompokan-

pengeleloompoan besar. Berikut merupakakan n konsep hubungan ruang 

yyang dapat dijabbara kan dalam diagram berikut ::

Diagram hubungan Ruangng 
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6.1.2 Konsep Tapak 

 

 

 

Konsep tapak pada museum Karst merupakan pengembangan 

dari hasil analisis karakter dari site itu sendiri, sehingga didapatkan 

hasil yang menjadi site Museum karst di Gunungkidul. 

 

 

 

 

Konsep tapakak pada muuses um Karst merupakan pengembangan

dari hasil analisis kak rakter daari site itu sendiri, sehingga didapatkan 

hasil yang menjadi ssite Musseum karst di Gunungkidul. 
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6.2 Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Penekanan desain 

Pengolahan Ruang dalam 

Dengan mengunakan bentuk-bentuk dari transformasi dan 

dengan menekankan pada karakter rekreatif dan edukatif, 

didapatkan bentuk-bentuk yang bias diterapkan untuk mengolah 

ruang dalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengolahan RRuuang dalam 

Dengan mengunakan bentuk-bentukk dari transformasi dan 

dengan menekanankakan n papadada kkara akter rekreatitif f dan edukatif,

didapapatkkaan bentuukk-bebentntukuk yyanangg bib asas ddititerapkan unntutuk mengolah 

ruruang dad lam. 
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Pengolahan Tampilan 

Dengan mengunakan bentuk-bentuk dari transformasi dan 

dengan menekankan pada karakter rekreatif dan edukatif, 

didapatkan bentuk-bentuk yang bias diterapkan untuk mengolah 

ruang dalam. 

Pengolahan Tampilan

Dengan mengunakan bentuk-bentuk dari transfformasi ddann 

dengan menekankan pada karakter rekreatif dann edduukatiff,

didapap tktkanan bbenentutuk-bentuk yanngg bibiasas dditerapkan untuuk k mengololahah 

ruang dalam. 
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6.2.2 Konsep Performa Bangunan 

6.2.2.1 Pencahayaan 

Salah satu cara untuk menonjolkan dan 

mendramatiskan tampilan dan kesan pada museum maka 

perlu permainan dalam pengaturan cahaya pada bangunan 

agar mendapatkan kesan yang beragam yang ditimbulkan, 

untuk itu dibutuhkan strategi pencahayaan antara lain 

menggunakan cahaya buatan dan cahaya alami. 

Penggunaan caha buatan difungsikan untuk memberikan 

efek-efek yang mengesankan pada benda pamer pada 

museum.  

a. Strategi Pencahayaan Buatan  

Sistem pencahayaan buatan adalah bagaimana 

pencahayan buatan tersebut diaplikasikan di dalam sebuah 

ruangan atau area. Sistem pencahayaan dapat dibagi 

menjadi 5 (lima) tipe, antara lain:  

1. Pencahayaan Umum 

Pencahayaan umum terdiri dari lampu dan 

perangkatnya yang sejenis, yang disusun secara teratur 

pada plafon, sehingga setiap area tertentu di dalam 

ruangan menerima cahaya yang sama besarnya. Sistem 

pencahayaan ini terkenal dengan fleksibilitasnya dalam 

mengatur dan mengatur ulang area kerja, sekaligus 

menjadi rendah efisiensi energinya, karena iluminasi di 

manapun sama besar bahkan area nonkerja yang tidak 

perlu menerima cahaya yang besar pun mendapatkan 

iluminasi yang sama besarnya dengan area kerja. 

2. Pencahayaan Dilokalisasi  

Sistem pencahayaan ini merupakan pengaturan 

pencahayaan yang difokuskan kepada area kerja saja, 

SaSalah satu cara a untuk menonjolkan dan 

mendramatiskan tampilan dan kekesan pada museum maka 

perlu peerrmainan dalam pep ngaturan cahahaya a pada bangunan 

agagara  menndadapapatkkanan kkesesanan yyanang g beb ragam yaangng ditimbulkan, 

unu tut k itu dibutuhkan strategegi i penccahayaan ana tara lain 

mmenggunakan cahaya bbuauatat n dadan n cahaya alami. 

Penggunaan caha buatan difungsikikana  untntukuk mmembeerir kan 

efek-efek yang mengesankan pada bebenda papamem r paada 

museum.  

a. Strategi Pencahayaan Buatan 

Sistem pencahayaan buatan adalah bagagaiaimanana 

pencahayan buatan tersebut diaplikasikan di daalam sebubuahh 

ruangan atau area. Sistem pencahayaan daapat ddibaggi 

memenjnjadadii 5 (lima) tipe,e, aantntararaa lalainin:  

1. Penncacahah yayaanan UUmum

Pencahayaan umum terdiri dari lamppuu dadan 

peperarangngkatnya yang seejejeniniss, yyanangg didisusususunn ssecaarara tteeraatur 

ppadda plalafofon,n, ssehehiningga setitiapap aarea ttertentu ddii ddalam 

ruangan mem nerima ccahaya yangng sammaa bebesasarnyaya. Sistem 

pencahayaaaan ini teterkenal dengan fleksibilitasnya dalam 

mengaturr dan menngatur ulang area kerja, sekaligus

menjadi rrene dah effiisiensi energinya, karena iluminasi di n

manapun saama bbesar bahkan area nonkerja yang tidak 

perlu meneriimama cahaya yang besar pun mendapatkan 
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sehingga efesiensi energi bias ditingkatkan.Area nonkerja 

mendapatkan pencahayaan dengan derajat yang berbeda 

dengan area kerja.Hal ini meminimalisasi pengaturan area 

kerja pada ruangan secara leluasa. 

3. Pencahayaan Ambien dan Setempat 

Kedua sistem pencahayaan ini saling berhubungan, di 

mana pencahayaan ambien adalah pencahayaan tidak 

langsung yang dipantulkan plafon dan dinding, demikian 

juga pencahayaan setempat yang dilekatkan pada suatu 

perabot pada area kerja.Pencahayaan setempat digunakan 

untuk menghindari silau karena permasalahan lapisan 

memantul, sedangkan pemakaian pencahayaan ambien 

untuk memberikan sedikit cahaya pada area yang 

gelap.Kombinasi demikian dapat meningkatkan efisiensi 

energi, kualitas, dan fleksibilitas, karena hanya area kerja 

tertentu saja yang diberi iluminasi, kemudian penempatan 

pencahayaan yang dapat diatur sesuai kebutuhan dan 

kenyamanan. 

4. Pencahayaan Aksen 

Pencahayaan ini digunakan jika ada sebuah objek atau 

bagian dari bangunan yang perlu dijadikan aksen atau 

ditonjolkan. Besarnya cahaya untuk menerangkan aksen 

ini paling tidak harus sepuluh kali lebih besar dari 

pencahayaan disekitarnya. 

5. Pencahayaan Dekoratif 

Pencahayaan dekoratif menjadikan lampu dan 

perangkat lampu menjadi objek untuk dilihat dan 

dipanjang, sehingga dapat memberikan tampilan yang 

lebih indah terhadap lingkungan di sekitarnya. 

b. Strategi Pencahayaan Alami 

kerjja a papada ruangan secarara a leluasa. 

3. Pencahayaan Ambien dadann Setempat 

Kedud a sistem pencahayaan ini salaling berhubungan, di 

mamana ppenencacahah yayaana aambmbieien n adalah penncac hayaan tidak 

lalangngsung yang dipantulkan n plplafafon dana  dindingng, demikian 

jujugaga pencahayaan setempapatt yay ng ddililekekatatkan padad  suatu 

perabot pada area kerja.Pencahayyaaa n seetetempmpatat digunnakan 

untuk menghindari silau karena perermam salaahahan lapiisas n 

memantul, sedangkan pemakaian pencaha ayaaaan n ambienen 

untuk memberikan sedikit cahaya padada aarer a a yay ngg 

gelap.Kombinasi demikian dapat meningkattkak n efefisisiei nsnsi 

energi, kualitas, dan fleksibilitas, karena hanyya area keerjaa 

tertentu saja yang diberi iluminasi, kemudian ppenempmpatann 

pepencncahahayaan yang dapapatat ddiaiatur sesuai kebbututuuhan ddanan 

kenyamanananan.

4. Pencahahayay an Aksen 

Pencahayaan ini digunakan jij ka ada sebebuauahh obbjejek k atatau 

babagigian ddararii babangngununanan yanangg peperlrluu didijajadidikakan akksesen n atau 

dditonjollkakan. BBesarnynyaa cahayaa uuntukuk mmenenereranangkgkaan aksen 

ini palingg tidak hharus sepuluh kali lebih besar dari 

pencahayyaan disekitaarnya. 

5. Penncahayaann Dekoratif 

Pencahhaya aan dekoratif menjadikan lampu dan 

perangkat laampmpu menjadi objek untuk dilihat dan 

dipanjang sehingga dapat memberikan tampilan ang
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Berikut ini cara mengumpulkan dan menyiapkan 

desain pencahayaan alami, antara lain adalah : 

1. Orientasi. 

Karena banyaknya kegunaan sinar matahari langsung, 

orientasi ke arah Utara, merupakan yang terbaik dalam

pencahayaan alami. Sisi Utara sebuah bangunan 

mendapatkan sinar matahari yang paling konsisten 

sepanjang tahun. Orientasi terbaik kedua adalah Selatan 

karena cahayanya yang konstan. Walaupun jumlahnya 

sedikit, kualitasnya tetap baik. Orientasi yang lain adalah 

Timur dan Barat. Alasan tidak hanya karena kedua 

orientasi ini menerima sinar matahari hanya setengah 

setiap harinya, tetapi juga karena sinar matahari berada 

pada titik maksimal pada saat panas. Masalah terburuk 

adalah matahari Timur dan Barat berada sampai posisi 

rendah langit sehingga menimbulkan masalah silau dan 

bayangan. 

Aturan Orientasi :

a. Untuk pencahayaan alami ketika panas diharapkan, 

gunakan jendela menghadap ke Utara. 

b. Untuk pencahayaan alami ketika panas tidak 

diharapkan, gunakan jendela yang menghadap Selatan. 

c. Untuk pencahayaan alami tanpa harus terjadi silau 

dan panas berlebih pada musim panas, kontrolah jendela 

yang menghadap Timur atau Barat. 

2. Pencahayaan melalui atap. 

Hanya satu lantai atau lantai teratas dari bangunan 

bertingkat banyak yang dapat mengunakan bukaan dari 

atas. Saat diaplikasikan, bukaan horizontal menawarkan 

dua keuntungan penting, yaitu : 

KaKarena banyaknyaa kkegegunaan sinar matahari langsung, 

orientasi ke arah Utara, merupupaka an yang terbaik dalam

pencahayayaan alami. Sisi Utara sebuah bangunan

memendapatatkakann ssinan r r mamatatahah ri yang paalil ng konsisten 

ssepap njang tahun. Orientasisi ttererbab ik kkedua adadalal h Selatan 

kakarerena cahayanya yang kokonsn tan. WWalalauaupun juumlm ahnya 

sedikit, kualitasnya tetap baik. OOririene tasisi yyanang g lain aadad lah 

Timur dan Barat. Alasan tidak haanyn a kakarerena keddua 

orientasi ini menerima sinar matahari hanyya a sesetengahah 

setiap harinya, tetapi juga karena sinar mmata aharari beberadaa 

pada titik maksimal pada saat panas. Masaalah ttererbuburuuk k

adalah matahari Timur dan Barat berada samampai poossissi

rendah langit sehingga menimbulkan masalahh silauau dann 

babayayangngan.

AtAtururanan OOrienntatasisi :

a. Untuk ppene cahayaan alami ketika panas dihaararapkpkanan, 

gug nakan jendela menghadap p ke Utara.

bb. UUntntukuk ppenencacahhayayaanan aalalamimi kketetikikaa pananass ttidak 

ddiharapkpkana , gunakan n jejendela yayangng mmenenghghadadapap SSelelatatan. 

c. Unttuuk pencacahayaan alami tanpa harus terjadi silau 

dan panaas berlebih ppada musim panas, kontrolah jendela 

yang mennghg adap Timimur atau Barat. 

2. Pencacahayaaan melalui atap. 

Hanya saatuu lantai atau lantai teratas dari bangunan

bertingkat ban ak ang dapat meng nakan b kaan dari
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a. Mereka membiarkan iluminasi tidak seragam secara 

adil pada area interior yang sangat luas, sementara cahaya 

alami dari jendela terbatas pada kedalaman 4,5 meter. 

b. Bukaan horizontal juga menerima lebih banyak 

cahaya dari pada bukaan vertikal. Sayangnya, beberapa 

masalah penting menyertai orientasi ini.Intensitas cahaya 

lebih besar pada saat panas. Membuat bayangan pada 

bukaan horizontal merupakan hal sulit. Untuk alasan-

alasan ini, sering disarankan untuk menggunakan bukaan 

vertikal pada atap dalam bentuk jendela, clerestory, 

monitor, atau pengaturan seperti gigi gergaji. 

3. Bentuk. 

Bentuk bangunan tidak hanya ditentukan oleh 

kombinasi bukaan horizontal dan vertikal, tetapi juga oleh 

berapa banyak area lantai yang memiliki akses terhadap 

pencahayaan alami. Umumnya, pada bangunan bertingkat 

banyak, 4,5 meter zona perimeter sepenuhnya mendapat 

cahaya alami, dan 4,5 meter di atasnya secara parsial. 

4. Perencanaan Ruang. 

Perencanaan ruang terbuka sangat menguntungkan 

untuk membawa cahaya ke dalam interior.Partisi kaca 

dapat diberi penyelesaian akustik untuk memperoleh 

privasi tanpa menghalangi cahaya. Jika atau ketika privasi 

visual juga diperlukan, tirai atau kerai yang dapat menutup 

kaca  atau material tembus cahaya dapat digunakan. 

Alternarifnya, partisi dapat terbuat dari kaca pada 

ketinggian di atas mata. 

6.2.2.2 Akustika 

Sebagai wadah kegiatan yang menyuguhkan suasana 

rekreatif,  maka untuk pengkondisian ruangan khususnya 

b.b. BBukaan horizoontntala  juga menerima lebih banyak 

cahaya dari pada bukaan vertrtikikal. Sayangnya, beberapa 

masalah h penting menyertai orientasii ini i.Intensitas cahaya 

lelebib h beesasarr papadada saaa t t papananas. Membuat bbayangan pada 

bubukak an horizontal merupapakakan n hal sulit. Untntuk alasan-

alalasasan ini, sering disarankakan n untuk memengnggug nakan n bukaan 

vertikal pada atap dalam bentutuk jeendndelela,a, cleresestory,

monitor, atau pengaturan seperti gigi gerergajiji.

3. Bentuk. 

Bentuk bangunan tidak hanya ditetentukkann oleh h

kombinasi bukaan horizontal dan vertikal, tetatapi jugugaa oleheh 

berapa banyak area lantai yang memiliki aksses terhaddapp 

pencahayaan alami. Umumnya, pada bangunann bertiningkaat 

babanynyakak,, 4,5 meter zonana ppererimimeter sepenuhnyya a mmendapapatat 

cahaya aalalamimi, dan n 4,4,55 meter di atasnya secara parsial. 

4. Perencaanan an Ruang.

Perencanaan ruang terbuka sanggat mmenenguntntunungkgkan 

ununtutukk memembmbawawa a cacahahaya kkee dadalalamm ininteteririoror P.Parrtitissi kaca 

ddapat didibeb ri penyeelelesaian akakusu titikk ununtutuk k mememmperoleh 

privasi tanpnpa mengghah langi cahaya. Jika atau ketika privasi 

visual jugga diperlukaan, tirai atau kerai yang dapat menutup 

kaca  attaau materiial tembus cahaya dapat digunakan. 

Alternarifnyya, paartisi dapat terbuat dari kaca pada 

ketinggian di i ataas mata. 
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pada ruang-ruang yang membutuhkan perhatian khusus 

terhadap tata suara, maka digunakan sistem peredam yang 

mempertimbangkan fungsi ruangannya. Sedangkan pada 

ruang-ruang pendukung lain akustika yang diperhatikan 

adalah dengan menerapkan akustika buatan yang diatur 

seolah-olah pengunjung sedang berada dalam suasana 

alami atau sedang berada dalam zona goa.  Penambahan 

suara-suara alami seperti suara angin, percikan air, suara 

burung, serangga yang akan membuat suasana menjadi 

hidup dan terasa benar-benar berada di alam bebas. 

Ruangan yang membutuhkan akustika seperti ruang 

pameran, ruang baca dan ruang audiovisual. 

6.2.2.3 Pengkondisian Udara 

Sistem pengkondisian udara menggunakan 2 jenis 

yaitu penghawaanalami dan Penghawaan buatan.

Penghawaan alami

Menggunakan ventilasi melalui lubang pada 

dinding dan jendela yang ada. Agar pergantian udara 

baik maka lubang dan dinding dibuat silang dan 

diusahakan tidak lurus sehingga penyebaran udara 

alami dapat merata. Penggunaanya pada ruang-ruang 

yang membutuhkan sirkulasi udara alami  guna 

pemenuhan kenyamananannya, misalnya pada ruang 

ruang berkumpul dan ruang interaksi. 

Air Conditioner/AC (penghawaan buatan) 

Sistem AC yang dipergunakan pada bangunan yaitu 

AC unit sistem pada ruangan-ruangan kecil dan AC 

central sistem untuk keperluan ruang secara luas dan 

menyeluruh dan AC split pada ruang yang membutuhkan 

kenyamanan khusus dan ruangan yang memungkinkan 

ruanng-g-rruang pendukunngg lain akustika yang diperhatikan 

adalah dengan menerapkan akukustika buatan yang diatur 

seolah-oolah pengunjung sedang beerarada dalam suasana 

alalama i attauau ssededana g g beberaradada ddalam zona gooa.a   Penambahan 

susuara a-suara alami seperti ssuarara a angin,n  percikakan n air, suara 

bubururung, serangga yang akakanan membubuatat ssuasana mmenjadi 

hidup dan terasa benar-benar bbere ada a didi aalal m bbebas. 

Ruangan yang membutuhkan akuststiki a seepeperti ruaang 

pameran, ruang baca dan ruang audiovisuaal. 

6.2.2.3 Pengkondisian Udara

Sistem pengkondisian udara menggunakkan 2 jeeniss 

yaitu penghawaanalami dan Penghawaan buatan.

PePenghawaan alaamimi

MeMenggugunnakkan ventilasi melalui lubang ppadadaa 

dinding ddan jendela yang ada. Agar pergantiaann ududarara 

babaik maka lubangng ddanan ddinindidingng ddibibuauatt sisilalangng ddan 

diussahahakakanan ttididak lurusus ssehehiningga penyebararanan uudara 

alamami dapat memerata. Penggugunan annyaya ppadadaa ruuanang-ruang

yangg membubutuhkan sirkulasi udara alami  guna 

pemmenuhan kenyamananannya, misalnya pada ruang 

ruanng g berkummpul dan ruang interaksi. 

Air CoConditiooner/AC (penghawaan buatan) rr

Sistem AACC yang dipergunakan pada bangunan yaitu
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suhu ruangannya tetap stabil. Penggunaanya adalah pada 

ruang pameran, ruang baca, dan ruang audiovisual yang 

membuthkan kestabilan suhu rauangan guna melindungi 

barang koleksi. 

6.2.3 Konseps Utilitas 

6.2.3.1 Jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih diperoleh dengan mempergunakan 

sumur pompa dansebagian mempergunakan sumber air 

PDAM yang kemudian disalurkanmenggunakan pipa ke 

bagian yang membutuhkan seperti dapur cafe, km/wc,dll. 

Adapun pola pendistribusian saluran air bersih ke setiap 

bagiannyadilakukan dengan sistem jaringan primer, 

sekunder dan tersierAdapun bagian-bagian sistem air 

bersih yang ada antara lain: 

Sumber air sumur pompa dan PDAM 

Pompa distribusi air sebagai alat pemindah air dari 

tempat pengolahan, penyimpanan dan jaringan 

distribusi 

Jaringan distribusi yang berfungsi untuk menyalurkan 

air dari bak penyimpanan ke titik titik seperti keran air, 

dsb. 

Pipa transmisi yang berfungsi menghubungkan bak 

penampung air dengan fasilitas pengolahan dan 

distribusi 

Bak penyimpanan untuk menyimpan cadangan air pada 

waktu yang dibutuhkan. 

baraangng kkoleksi.

6.2.3 KoKonnseps Utilitas 

6.2.3.11 JaJariringn an AAirr BBererssihh

JaJariringan air ber isihh didipeperoleh deengnganan mempeergrgunakan 

sumur pompa dansebagian meempmperguunan kakan n sumbbere  air 

PDAM yang kemudian disalurkanmmenenggununakakanan pipaa ke 

bagian yang membutuhkan seperti dapur r cafefe,, kmkm/wc,dldll.l  

Adapun pola pendistribusian saluran air bebersih kkee ses tiapp 

bagiannyadilakukan dengan sistem jarinngag n prprimimerr,

sekunder dan tersierAdapun bagian-bagian sistem aair 

bersih yang ada antara lain: 

Sumber air sumur pompa dan PDAM 

PoPompmpa a did stribuusisi aairir ssebebagagaiai aalalat t pemindah air ddararii 

tempat ppenengolahan, penyimpanan dan jarariningagan 

distribusi 

JaJariringnganan ddistrtribibususi i yayangng bererfufungngsisi uuntntukuk mmennyayalulurkan 

air dadari bakak ppenyimmpanan kke e tiititikk titititikk sesepepertrtii kekeran air, 

dsb. 

Pipa ttransmisi yyang berfungsi menghubungkan bak 

penampmpung air dengan fasilitas pengolahan dan 

distribusisi 

Bak penyimimpapanan untuk menyimpan cadangan air pada 

waktu yang dibutuhkan
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6.2.3.2 Jaringan  Air Kotor 

Pemisahan sistem pembuangan air bekas dan kotoran, 

untuk airkotor ditampung dan dialirkan ke STP (sawage 

treatment plan) setelah itu dialirkan ke sumur peresapan. 

Sedangkan air bekas pakai setelah dipisahkan kemudian 

dialiri   ke STP sebelum dialirkan ke sumur peresapan dan 

riol kota. 

Pada ruangan seperti dapur, tempat cuci, lavatory 

digunakan shaft untuk menyalurkan air yang yang dibuang 

secara vertikal. Kemudian pada titik tertentu yang telah 

ditentukan pada bangunan dilengkapi dengan bak kontrol, 

saptictank, sumur peresapan, saluran drainasi air hujan. 

6.2.3.3 Jaringan Listrik 

Sumber energi listrik yang digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan dan mensuplasi energy untuk 

Museum Karst di Gunungkidulberasal dari: 

PLN 

Sumber tenaga berasal dari PLN yang kemudian 

disalurkan ke main distribution panel (DP) unit 

elektrikal di ruang servis kemudian di alirkan ke 

setiap distribution panel (DP) sesuai kebutuhannya. 

Sumber tenaga listrik mandiri 

Tenaga listrik dihasilkan dari generator set yang 

memproduksi listrik tegangan tinggi. Tenaga listrik 

tadi kemudian dialirkan ke unit electrikal untuk 

kemudian dialirkan ke distribution panel sesuai 

kebutuhannya, yaitu: 

Tenaga diesel / Genset 

untuk aiairkrkototor ddititamampupung dan dialirkan ke STP (sawage 

trtreatment plan) setelah itu didiala irkan ke sumur peresapan.

Sedangkan air bekas pakai setelaahh dipisahkan kemudian 

dialiri   kke SSTPT ssebebelelumum dialirkan ke summur peresapan dan 

rriolol kota. 

PaPadada ruangan ssepepererti dapur, tetempmpat cuci,i  lavatory 

digunakan shaft untuk menyalururkak n air r yayangng yang didibub ang

secara vertikal. Kemudian pada titikik terteentntu u yayang ttele ah 

ditentukan pada bangunan dilengkapi deengn ann bbakak kontrool, 

saptictank, sumur peresapan, saluran drainaasis  air hhujujan.

6.2.3.3 Jaringan Listrik 

Sumber energi listrik yang digunakkan uuntukk 

mencukupi kebutuhan dan mensuplasi enenergrgyy untutuk k

MuMuseseumum KKara st di GGunnunungkgkididululbeberarasasal l dad ri: 

PLN

Sumber tenaga berasal dari PLN yang g kekemumudidian 

didisasalulurkrkan kkee mamainin didiststriribubutitionon ppananelel ((DPDP)) unit ll

eleleke trikkalal ddi ruuanang seervrvisis kkememududian didi aalilirkrkan ke 

setiapp distribubution panel (DP) sesesuauaii kekebbutuhannya. 

Summber tenagaa listrik mandiri 

Tennaga listrikk dihasilkan dari generator set yang 

mempmprodukssi listrik tegangan tinggi. Tenaga listrik 

tadi kkeemududian dialirkan ke unit electrikal untuk 

kemudiann dialirkan ke distribution panel sesuail
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Generator ini prinsip kerjanya dengan menggunakan 

tenagapenggerak dan mesin diesel dengan bahan 

bakar solar 

Gambar 6.  . Sistem distribusi jaringan listrik 

6.2.3.4 Jaringan Komunikasi 

Area yang memerlukan penggunaan sistem dan 

peralatan komunikasi adalah area penerimaan dan area 

kegiatan yang  terpisah dari zona kegiatan museum seperti 

taman dan zona servis . Sistem dan peralatan komunikasi 

dipergunakan untuk menyampaikan informasi kepada 

pengunjung serta menyampaikan pengumuman dan 

panggilan. 

Sistem yang dipergunakan adalah sistem terpusat. 

Pada sistem ini, terdapat satu ruang operator peralatan 

komunikasi. Dalam ruang operator inilah kendali peralatan 

komunikasi dipusatkan. Penempatan loudspeaker pada 

titik-titik tertentu agar dapatmendistribusikan bunyi secara 

merata. Area yang memerlukan penempatan loudspeaker 

adalah:  

 - Area yang dikunjungi pengunjung Museum 

- Area parkir pengunjung Museum 

- Area sirkulasi pengunjung Museum 

- Area terbuka dan taman 

- Ruang pemutaran film, dan Perpustakaan. 

Gambar 6.  . Sistem distriribubusi jaringan listrik

66.2.3.4 Jaringan Komunikasi 

Area yang memerlukan penggunaaan sisisttemem dann 

peralatan komunikasi adalah area penerimmaaa n dadann area 

kegiatan yang  terpisah dari zona kegiatan mususeum m sepeertrti 

taman dan zona servis . Sistem dan peralatan komunikikassi 

dipergunakan untuk menyampaikan informmasi kkepadada  

pengunnjujungn  serta mmenyampaiaikakan pengummuuman ddanan 

panggilan. 

Sistem yang dipergunakan adalah sistem ttererpupusasat. 

PaPadada ssisistet m ini, tererdadapapatt sasatutu rruauangng oopeperatoorr peperaralaatan 

kkomunikasisi. DaDalalamm ruang g operratatoror inilah kendalalii peperralatan 

komunikaasis  dipusatatkkan. Penempapatatan llo dudspspeaeakker pada 

titik-titik ttertentu aggar dapatmendistribusikan bunyi secara 

merata. AArea yang mmemerlukan penempatan loudspeaker 

adalah:  

 - Areaa yangng dikunjungi pengunjung Museum

- Area ppararkir pengunjung Museum
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6.2.3.5 Penangkal Petir 

Penangkal petir berfungsi menghindarkan bangunan 

dari sambaran petir dengan cara menghubungkan 

kelebihan muatan listrik positif ke arde  (negatif) di bawah 

permukaan tanah. Penangkal petir dibuat sedemikian 

sehingga efisien dalam pemasangan maupun pemakaian 

bahan. Pada umumnya ketinggian penangkal petir kurang 

lebih 2 meter (untuk tall building). Tidak efisien bila 

penangkal petir terlalu tinggi, sebab harus menambah 

dimensi tiangpetir supaya tidak patah oleh tiupan angin 

yang besar. 

Sistem pemasangan: 

 -Seluruh bangunan harus terlindungi 

- Dipasang tiang dengan ketinggian 60 cm pada 

puncak-puncak bangunan dan ujung tiang dilapisi 

emas 24 karat. 

- Kawat konduktor (tembaga atau kungingan 10 

mm) dihubungkan ke arde (tanah) dengan dipegang 

suppor (jarak 40 cm) pada dinding. 

6.2.3.6 Fire Protection 

Museum Karst di Gunungkidul merupakan bangunan 

yang mewadahi kegiatan public sehingga perlu 

diperhatikan untuk utilitas penanggulangan bahaya 

kebakaran pada bangunan, oleh karena itu perlu dilengkapi 

dengan:

- Koridor dengan lebar minimum 1,8 m 

- Tangga darurat jika bangunan berlantai banyak. 

Jarak yang efektif untuk dicapai dari setiap titik 

maksimum 25 m, lebar tangga minimum 1,2 m. 

Dilengkapi blower, dan dilengkapi pintu yang 

keleebibihahan muatan listrikik ppositif ke arde  (negatif) di bawah 

permukaan tanah. Penangkalal ppetir dibuat sedemikian 

sehinggaga efisien dalam pemasangan n maupun pemakaian 

babahan. PPadada umumummnynyaa keketitingn gian penangkgkal petir kurang 

lelebibih 2 meter (untuk tallll bbuiuilldingg).)  Tidakk eefisien bila 

pepennangkal petir terlalu titingnggig , sebabab b haharus meenambah 

dimensi tiangpetir supaya tidak papatah ololeheh ttiuiupan ana gin 

yang besar.

Sistem pemasangan: 

 -Seluruh bangunan harus terlindungi 

- Dipasang tiang dengan ketinggian 60 ccm ppadada a

puncak-puncak bangunan dan ujung tiangng dilapisii 

emas 24 karat. 

- Kawat konduktotorr (t(temembab ga atau kunginngagan 10 

mmmm)) did hububungngkakan kke arde (tanah) dengan dipegganang g 

suppor (j(jarak 40 cm) pada dinding.

66.22.33.66 FiFirere PProtetectctioion n 

Museseum KaK rst ddii Gununggkikidull memerurupapakakann babangunan t

yang mewewadahi kegiatan public sehingga perlu 

diperhatikkan untukk utilitas penanggulangan bahaya 

kebakarann pada bannggunan, oleh karena itu perlu dilengkapi

dengan:

- Koridodor ddengan lebar minimum 1,8 m 

Tangga dar rat jika bang nan berlantai ban ak
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memiliki indeks tahan api kurang lebih 2 jam 

dengan lebar minimum 90 m. 

- Ekemen konstruksi bangunan seperti dinding, 

kolom, lantai harus memiliki ketahanan terhadap api 

kebakaran 

- Bangunan dilengkapi dengan penerangan darurat 

seperti sumber tenaga batrei, lampu penunjuk 

penerangan pada pintu keluar, tangga darurat dan 

koridor. Sementara untuk mencegah terjadinya 

bahaya kebakaran diperlukan alat seperti:

Hydrant

Hydrant box di bagian luar bangunan diletakan di setiap 

sudut-sudut yang mudah dilihat dan diakses.

Fire extinguisher

Portable Fire Extinguisher diletakan pada beberapa sudut 

ruang-ruang utama, ruang-ruang yang luas, dan di 

sepanjang jalur sirkulasi. 

Sprinkler

Sprinkler diletakan pada hampir keseluruhan ruang pada 

bangunan. Melepasakan air dan memadamkan api agar 

tidak meluas, dilengkapi dengan out let dan sprinkler 

head, yang pada suhu (135 – 160 °F = 57°C - 71°C) secara 

otomatis akan terbuka. Deflektor, bekerja pada 143°F atau 

sama dengan 62°C ke atas. Ada dua macam sprinkler:

Fire alarm

Fire Alarm, sebagai alat untuk  menyebarluaskan tanda 

bahaya ke seluruh bangunan. Fire Alarm dengan 

pendeteksi panas (heat detector) hanya diletakan pada 

ruang-ruang tertentu, seperti dapur, pada kantin, dan area 

parkir karena aktivitas pada ruang tersebut memungkinkan 

timbulnya asap. Sedangkan pada  ruang-ruang lain pada 

kokolom, lantai haruruss memiliki ketahanan terhadap api

kebakaran 

- BaB ngunan dilengkapi dengann ppenerangan darurat 

sepep rtrti susumbm ere  tenenaga a batrei, lalampm u penunjuk 

penerangan pada piintn u u kekeluarr, , tangga ddarurat dan 

koridor. Sementaraa uuntuk mmenencecegah teterjr adinya 

bahaya kebakaran diperlukan n alat ssepeperertii::

Hydrant

Hydrant box di bagian luar bangunan diileletakakan n ddi setiaapp 

sudut-sudut yang mudah dilihat dan diakses.

Fire extinguisher

Portable Fire Extinguisher diletakan pada bebberapa suududut 

ruang-ruang utama, ruang-ruang yang luaas, dadann ddi 

sesepapanjnjana g jalur sirkulassi.i. 

SpSpririnknklel r

Sprinkler diletatakan pada hampir keseluruhan ruanngg papadda 

banggunan. Melepasakan air dan memadaamkmkaan aapipi aagar 

titidadakk memeluluasas, , didilelengngkaka ipi ddenengagann ououtt lelett ddan spspririnnkler 

hhead, yaangn  padda suhuhu (135 – 16160 0 °FF == 557°7°CC - 7171°C°C) secara 

otomatis aakkan terbbuku a. Deflektor, bekerja pada 143°F atau

sama denngan 62°C kke atas. Ada dua macam sprinkler:

Firee alarm

Fire Alarmm,, sebaaggai alat untuk  menyebarluaskan tanda 

bahaya ke seelluruh bangunan. Fire Alarm dengan 

pendeteksi panas (h t d t t ) han a diletakan pada
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bangunan, penerapan fire alarmnya menggunakan 

pendeteksi panas (heat detector) dan pendeteksi asap 

(smoke detector) sekaligus. 

6.2.3.7 Sistem Keamanan 

Museum kart merupakan museum dengan koleksi 

barang yang membutuhkan pengamanan, oleh karena itu 

system keamanan untuk mengamankan museum dan 

bangunnya adalah dengan system penjagaan dengan 

penambahan system kamera cctv pada setiap sudut 

bangunan dan area yang dirasa butuh pengamanan exstra. 

Oleh karena itu dibutukan pos jaga dengan ruang kontrol 

system keamanaan dan penjagaannya. 

6.2.3.8 Pembuangan Sampah 

Museum karst merupakan bangunan publik dengan 

tipe pengunjung yang mencari kesenangan, oleh karena itu 

sampah yang dihasilkan yang merupakan sampah bekas 

kemasan dan bekas penggunaan barang-barang yang 

dibawa oleh pengunjung. oleh karena itu perlu  dipikirkan 

Pengelolaan yang dilakukan dalam menangani sampah 

sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. 

Secara garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah 

meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan 

sampah, transfer dan transport, pengolahan dan 

pembuangan akhir (Kartikawan, 2007) sebagai berikut : 

1. Penimbulan sampah (solid waste generated) 

Dari definisinya dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

sampah itu tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan (solid 

waste is generated, not produced). Oleh karena itu dalam 

menentukan metode penanganan yang tepat, penentuan 

6.2.3.77 SSistem Keamanan

Muusseum kart merupakan museeumu  dengan koleksi 

babarang yyanang g memembm utu uhuhkakan n pengamanan, olo eh karena itu 

sysysts em keamanan untuk k memengamana kan mumuseum dan 

babanngunnya adalah dengagann systemm ppenenjagaan dengan

penambahan system kamera cctctv paadada ssete iap sus dut 

bangunan dan area yang dirasa butuh pep ngamamananan exstrt a. 

Oleh karena itu dibutukan pos jaga dengaan ruuanang g kontrool 

system keamanaan dan penjagaannya. 

6.2.3.8 Pembuangan Sampah 

Museum karst merupakan bangunan pubblik denggann 

tipe pengunjung yang mencari kesenangan, olehh kareenna ituu 

sasampmpahah yang dihasilkanan yyanang g merupakan saampmpah bekkasas 

kemasann dadan bebekakass penggunaan barang-barang yyanangg

dibawa oleh pepengn unjung. oleh karena itu perlu  dippikikirirkakan 

Penggelolaan yang dilakukan dalam menananggani ssamamppah 

sesejajakk didititimbmbululkakann sasampaiai ddenengagann pepembmbuauangganan aakhir.

Secara ggara is bbesar, kekegiatan ddii dadalamm pepengngelelololaaaan n sampah 

meliputi ppeengenddaalian timbulan sampah, pengumpulan 

sampah, transfer dan transport, pengolahan dan 

pembuanggan akhir ((KKartikawan, 2007) sebagai berikut :

1. Penimbululan sammpah (solid waste generated) 

Dari definisinnyaa dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

sampah it tidak diprod ksi tetapi ditimb lkan (solid
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besarnya timbulan sampah sangat ditentukan oleh jumlah 

pelaku dan jenis dan kegiatannya. 

Idealnya, untuk mengetahui besarnya timbulan sampah 

yang terjadi, harus dilakukan dengan suatu studi. Tetapi 

untuk keperluan praktis, telah ditetapkan suatu standar 

yang disusun oleh Departemen Pekerjaan Umum. Salah 

satunya adalah SK SNI S-04- 1993-03 tentang Spesifikasi 

timbulan sampah untuk kota kecil dan kota sedang. 

Dimana besarnya timbulan sampah untuk kota sedang 

adalah sebesar 2,75-3,25 liter/orang/hari atau 0,7-0,8 

kg/orang/hari. 

2. Penanganan di tempat (on site handling) 

Penanganan sampah pada sumbernya adalah semua 

perlakuan terhadap sampah yang dilakukan sebelum 

sampah di tempatkan di tempat pembuangan. Kegiatan ini 

bertolak dari kondisi di mana suatu material yang sudah 

dibuang atau tidak dibutuhkan, seringkali masih memiliki 

nilai ekonomis. Penanganan sampah ditempat, dapat 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

penanganan sampah pada tahap selanjutnya. 

Kegiatan pada tahap ini bervariasi menurut jenis 

sampahnya meliputi pemilahan (shorting), pemanfaatan 

kembali (reuse) dan daur ulang (recycle). Tujuan utama 

dan kegiatan di tahap ini adalah untuk mereduksi besarnya 

timbulan sampah (reduce) 

3. Pengumpulan (collecting) 

Adalah kegiatan pengumpulan sampah dan sumbernya 

menuju ke lokasi TPS. Umunmya dilakukan dengan 

menggunakan gerobak dorong dan rumah-rumah menuju 

ke lokasi TPS. 

4. Pengangkutan (transfer and transport) 

yangng tteerjadi, harus didilalakukukan dengan suatu studi. Tetapi 

untuk keperluan praktis, telahah ditetapkan suatu standar 

yang disisusun oleh Departemen Pekkererjaj an Umum. Salah 

sasatut nya adadalalahah SSK K SNSNI I S-S-0404- 1993-03 tentntang Spesifikasi 

titimbm ulan sampah untuk kokotata kecilil dan kkoto a sedang.

DiDimmana besarnya timb lulanan sampaah h ununtutuk kotaa sedang

adalah sebesar 2,75-3,25 liter/o/orar ng/h/hararii atatau 00,7,7-0,8 

kg/orang/hari. 

2. Penanganan di tempat (on site handling))

Penanganan sampah pada sumbernya aadalaahh sesemua a

perlakuan terhadap sampah yang dilakukkan ssebebeelumm 

sampah di tempatkan di tempat pembuangan. KKegiatann inni 

bertolak dari kondisi di mana suatu material yang ssudahh 

didibubuanang g atau tidak dibututuhuhkakan,n, seringkali masisihh memililikiki 

nilaii ekekononomomis. PePenananganan sampah ditempat, dadapapat 

memberikan pengaruh yang signifikan teerhrhadadaap 

pep nanganan sampah pada tahapp selanjutnyaya..

KeKegigi tatanan ppadada a tatahahap ininii bebervrvarariaiasisi mmenurrutut jjenis 

sampahhnynya meliputii pemilahhanan ((shshorortitingng),), ppememaanfaatan 

kembali (r(reeuse) dadan daur ulang (recycle). Tujuan utama 

dan kegiaatan di tahapp ini adalah untuk mereduksi besarnya 

timbulan ssampah (rreeduce) 

3. Pengumpupulan (ccollecting) 

Adalah kegiaataann pengumpulan sampah dan sumbernya 

men j ke lokasi TPS Um nm a dilak kan dengan
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Adalah kegiatan pemindahan sampah dan TPS menuju 

lokasi pembuangan pengolahan sampah atau lokasi 

pembuangan akhir. 

5. Pengolahan (treatment) 

Bergantung dari jenis dan komposisinya, sampah dapat 

diolah. Berbagai alternatif yang tersedia dalam pengolahan 

sampah, di antaranya adalah :

a. Transformasi fisik, meliputi pemisahan komponen 

sampah (shorting) dan pemadatan (compacting), yang 

tujuannya adalah mempermudah penyimpanan dan 

pengangkutan. 

b. Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan 

sampah yang dapat mengubah sampah menjadi bentuk 

gas, sehingga volumenya dapat berkurang hingga 90-95%. 

Meski merupakan teknik yang efektif, tetapi bukan 

merupakan teknik yang dianjurkan. Hal ini disebabkan 

karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk 

menimbulkan pencemaran udara. 

c. Pembuatan kompos (composting), Kompos adalah 

pupuk alami (organik) yang terbuat dari bahan - bahan 

hijauan dan bahan organik lain yang sengaja ditambahkan 

untuk mempercepat proses pembusukan, misalnya kotoran 

ternak atau bila dipandang perlu, bisa ditambahkan pupuk 

buatan pabrik, seperti urea. Berbeda dengan proses 

pengolahan sampah yang lainnya, maka pada proses 

pembuatan kompos baik bahan baku, tempat pembuatan 

maupun cara pembuatan dapat dilakukan oleh siapapun 

dan dimanapun. 

d. Energy recovery, yaitu tranformasi sampah menjadi 

energi, baik energi panas maupun energi listrik. Metode 

ini telah banyak dikembangkan di Negara-negara maju 

5. Peengngolahan (treatmenent)t) 

Bergantung dari jenis dan koompmposisinya, sampah dapat 

diolah. BeB rbagai alternatif yang tersedidia dalam pengolahan 

sasampm ah, didi aantntararannyaa aadadalalahh :

aa. TTransformasi fisik, mmelelipiputu i peemisahan komponen 

sasammpah (shorting) dan pepemam datan n (c(comompacting)g), yang 

tujuannya adalah mempermuddahah ppenenyiyimpmpanan dan 

pengangkutan. 

b. Pembakaran (incinerate), merupakan tekeknik k pepengngolahanan 

sampah yang dapat mengubah sampah memenjadadi bebentukk 

gas, sehingga volumenya dapat berkurang hingngga 990-0-995%.%  

Meski merupakan teknik yang efektif, teetapi bukkann 

merupakan teknik yang dianjurkan. Hal ini disebababkann 

kakarerenana teknik tersebebutut ssangat berpotenensisi unttukuk 

me inimbmbululkakan n pencncememaran udara.

c. Pembuatan kompos (composting), Kompos adadalalah 

pup pup k alami (organik) yay ngg terbuat dari babahahan - babahhan

hihijajauan dadan n babahahann ororgaga inikk lalainin yyanangg sesengngajajaa dditaambmbahahkan 

untuk memempercepat pproses pemmbub suukakan,n, mmisisalalnynya a kotoran

ternak atau u bila dipipandang perlu, bisa ditambahkan pupuk 

buatan ppabrik, sepperti urea. Berbeda dengan proses 

pengolahaan sampaahh yang lainnya, maka pada proses 

pembuatan komppoos baik bahan baku, tempat pembuatan 

maupun cara a pepembuatan dapat dilakukan oleh siapapun 

dan dimanap n
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yaitu pada instalasi yang cukup besar dengan kapasitas ± 

300 ton/hari dapat dilengkapi dengan pembangkit listrik 

sehingga energi listrik (± 96.000 MWH/tahun) yang 

dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk menekan biaya 

proses pengelolaan. 

6. Pembuangan akhir 

Pada prinsipnya, pembuangan akhir sampah harus 

memenuhi syarat-syarat kesehatan dan kelestarian 

lingkungan. Teknik yang saat ini dilakukan adalah 

dengan open dumping, di mana sampah yang ada hanya di 

tempatkan di tempat tertentu, hingga kapasitasnya tidak 

lagi memenuhi. Teknik ini sangat berpotensi untuk 

menimbulkan gangguan terhadap lingkungan. Teknik yang 

direkomendasikan adalah dengan sanitary landfill. Di 

mana pada lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu untuk mengolah timbunan sampah. 

6.2.3.9 Sistem Transportasi 

Pada bangunan museum ada beberapa sistem 

transportasi yang digunakan untuk memperlancar kegiatan 

oprasional dan kegiatan kunjungan pada museum, 

diantaranya: 

Transportasi horisontal merupakan jalur pergerakan 

yang terjadi di dalam maupun di luar ruangan 

meliputi berikut ini: 

Di dalam bangunan: selasar, koridor, hall 

Di luar bangunan: jalur pejalan kaki, sirkulasi 

kendaraaan, area parkir.  

- Tangga berfungsi untuk akses naik dan turun 

(transportasi vertikal) pada bangunan museum, dimana 

semua kegiatan termasuk sirkulasi dan transportasi dapat 

dilakukan melaluai tangga. selaiin itu tangga juga menjadi 

dihaasisilklkan dapat dimmananfaatkan untuk menekan biaya 

proses pengelolaan.

6. Pembbuuangan akhir 

PaPada pprrinsn ipipnyyaa, ppemembubuana gan akhir sampah harus 

mememmenuhi syarat-syarat kkesesehatanan dan kelestarian 

lilingngkkungan. Teknik yanngg saat iinini ddililakukann adalah 

dengan open dumping, di mana saampm ahh yyanang g adada hanynya di 

tempatkan di tempat tertentu, hinggaa kapasasititasasnya tiddak 

lagi memenuhi. Teknik ini sangat bbere potetensnsii untuk k

menimbulkan gangguan terhadap lingkungann. Teeknknikik yyang g

direkomendasikan adalah dengan sanitary landfdfilill.l DDi

mana pada lokasi TPA dilakukan kegiattan-kegiatatann 

tertentu untuk mengolah timbunan sampah. 

6.2.3.9 SiSiststemem TTransportasi 

PPadada bbanguunanann museum adda beberapa siststemem 

transportasi yanang digunakan untuk memperlancar kkegegiaiatatan 

oprp asional dan kegiatan kunjuj ngan ppadadaa mumuseseuum,

didiananttararanynya:a: 

Trannsps ortasi hororiisontal memerur paakakan n jajalulurr peperrgerakan 

yang terjadidi di dalaam m maupun di luar ruangan 

melipputi berikut ini: 

ii dalam banangunan: selasar, koridor, hall D

Di lluau r babangunan: jalur pejalan kaki, sirkulasiDi

kendaraaan, arreaea parkir. 
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hal yang penting dalam sistem keamanan yaitu 

penggunaannya pada transportasi dan akses evakuasi pada 

bangunan. 

- Escalator dan Travelator adalah sistem transportasi 

vertikal didalam bangunan gedung untuk memindahkan 

orang/ barang dari satu lantai ke satu lantai yang 

berikutnya. Escalator diprioritaskan untuk transportasi 

orang dengan barang bawaan yang dijinjing sedangkan 

Travelator untuk transportasi orang dengan barang yang 

didalam trolley. Pemilihan Escalator dan Travelator 

ditentukan oleh besarnya kapasitas yang diinginkan karena 

kecepatannya sudah tertentu, sedangkan faktor lainnya 

yang juga harus dipertimbangkan adalah hal sebgai berikut 

:

a. Sudut kemiringan, lebih didasarkan pada 

keterbatasan perencanaan dan kenyamanan.  

b. Tinggi antar lantai, lebih didasarkan pada 

keputusan perencanaan  

c. Sistem operasi, memungkinkan elevator bisa 

digerakan dengan arah keatas atau kebawah. 

6.2.4 Konsep Struktur 

Struktur pada bangunan berfungsi memberikan bentuk, 

memperkokoh bangunan dan memberikan perlindungan dan 

keamanan bangunan. Sistem struktur harus memiliki persyaratan 

keawetan, kekuatan dan berbagai pertimbangan lainnya. Beberapa 

pertimbangan umum dalam penentuan struktur yang akan dipakai 

antara lain:

- Keamanan struktur terhadap berbagai faktor pembebanan

- Fleksibilitas bangunan yang terkait dengan kualitas visual di dalam 

ruang.

-- EsEscalator dan TrTravavelator adalah sistem transportasi 

vertikal didalam bangunan geedudung untuk memindahkan 

orang/ bbarang dari satu lantai kke e satu lantai yang

beberikutnnyaya. EsEscacalalatoor didiprprioi ritaskan untntuku  transportasi

oorana g dengan barang bawaw anan yangg dijinjing g sedangkan 

TrTraavelator untuk transportrtasasi orang g dedengngan baranang yang 

didalam trolley. Pemilihan Esccala atorr ddanan Travevelator 

ditentukan oleh besarnya kapasitas yanng g diini giginknkan karene a 

kecepatannya sudah tertentu, sedangkann fakktotorr lainnyya a

yang juga harus dipertimbangkan adalah hall sebgagai beberir kut t

:

a. Sudut kemiringan, lebih didasararkan papadaa 

keterbatasan perencanaan dan kenyamanan. 

b.b. Tinggi antar lalantntaiai,, lebih didasaarkrkan padadaa 

keputusasann peperenccananaaaan  

c. Sistem m operasi, memungkinkan elevatoror bbissa 

digeg rakan dengan arah keatas atau kebawah.h. 

66.22.44 KoKonsnsepep StStruruktkturur 

StStrruktur ppada a bab ngunnaan berfufungngsi mmemembeberirikakan n bentuk,

memperkokoh bangngunan dan memberikan perlindungan dan 

keamanan bangunnan. Sistemm struktur harus memiliki persyaratan

keawetan, kekuatanan dan berrbbagai pertimbangan lainnya. Beberapa 

pertimbangan umumm dalamm penentuan struktur yang akan dipakai 

antara lain:

Keamanan str kt r terhadap berbagai faktor pembebanan
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- Tingkat ketahanan struktur terhadap panas, misal pada saat 

kebakaran.

- Wujud penampilan visual sesuai yang diinginkan.

Gambar 6  . Sistem Struktur Rigit Frame  

Rigid frame merupakan grid persegi teratur yang terdiri dari 

balok horisontal dan kolom vertikal yang dihubungkan secara kaku. 

Menurut peletakkannya rangka rigid dibagi menjadi : 

3. Parallel Cross Frame (rangka melintang sejajar) 

4. Two Way Cross Frame (rangka melintang 2 arah) 

 Museum Karst merupakan bangunan publik yang tampilan 

dan bentuk yang menarik, oleh sebab itu dengan memperhitungkan 

berbagai pertimbangan di atas, maka jenis struktur yang digunakan 

adalah sistem struktur rigid frame, sehingga dapat dicapai bentuk 

massa yang simetris. 

c. Super struktur 

Struktur rangka: menggunakan prinsip kolom balok. 

Pemakaian struktur inipada bangunan dikarenakan nilai efisiensi 

yang ada. 

Struktur dinding pemikul: digunakan pada ruang yang 

berukuran bentanganlebar terutama untuk ruang indoor, karena lebar 

bentangan dan dayadukung yang dihasilkan. Struktur ini juga 

mempunyai nilai estetis. 

Gambar 6  . Sistem Struktur Rigit Framme e  

Rigid frame merupakan grid persegi teratur yyaang teerdrdiiri darii 

balok horisontal dan kolom vertikal yang dihubungkann secara a a kak ku. 

Menurut peletakkannya rangka rigid dibagi menjadi : 

3. Parallel Cross Frame (rangka melintang sejajar)

4. Two Way Cross Frame (rangka melintang 2 arahh)

MMususeueumm Kaarsrst meruupapakaann babangngununanan ppubu lik yang tampipilaann 

dan bentuk yang menaaririk,k, oleh sebab itu dengan memperhitunungkgkaan 

berbagai pertimbangan di atas, maka jenis struktur yang g didigugunanakak n

adadalalahah ssisistetem m ststruruktkturu  riggidid ffrarameme, , sesehihingnggaga ddapapatat ddicicapapaiai bbenentuk 

mamassssaa yayangng simimete ris. 

c. Super strukktur 

Struktur rrangka: mmenggunakan prinsip kolom balok. 

Pemakaian struktur inipadaa bangunan dikarenakan nilai efisiensi

yang ada. 

Struktur dindingng pemikul: digunakan pada ruang yang
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d. Sub struktur 

Sistem struktur yang menerima beban dari struktur atas dan 

mengalirkannya ke tanah. Jenis substruktur yang digunakan : 

- Pondasi Telapak (footplate)

fungsinya untuk menyalurkan beban bangunan berlantai 1 –

5 menuju ketanah dengan daya dukung yang cukup baik,

pada kondisi tanah yang tidak rata. Penggunaan pondasi 

telapak sangat cocok untuk pengaplikasian pada bangunan 

berbentang lebar untuk menampung dan menyalurkan 

beban-beban yang ada. 
Gambar 6. .  Pondasi telapak 

- Pondasi Jalur 

Pondasi ini digunakan pada tanah yang baik, kondisi 

standar. Pondasi yang berfungsi untuk menyalurkan beban 

dari dinding bangunan dan digunakan pada bangunan 

berlantai satu. Penerapan pondasi jalur dipakai pada 

bangunan-bangunan sederhana seperti pada bangunan 

foodcourt dan souvenir shop. 
Gambar 6.  . Pondasi Jalur 

- Pondasi Telapak (footpla(( te)

fungsinya a untuk menyalurkan beban babangngunan berlantai 1 –

55 mem nujuu kketetananahah ddenengagan n dadaya dukung yaangn  cukup baik,

papadada kondisi tanah yang titidadakk rata. Penggunaaana  pondasi 

telalappak sangat cocok untukk ppene gaplikkasasiaian n pada bbana gunan 

berbentang lebar untuk menampupung ddanan mmenyalulurkan 

beban-beban yang ada.
Gambar 6. .  Pondasi telapak 

- Pondasi Jalur

PoPondndasasii ininii did gugunanakakann papadada ttananahah yyanangg babaikik,, kokonndisi

ststandar. PPondasisi yang g beberfungsgsii untutuk k memenynyalalururkakann beban 

dari dindingng bangugunan dan digunakkan padda bangunan 

berlantai satu. Peneerapan pondasi jalur dipakai pada 

bangunan-bbangunan sederhana seperti pada bangunan 

foodcourt daan n souveenir shop. 
Gaammbar 6.  . Pondasi Jalur 
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- Pondasi Sumuran 

Pondasi ini digunakan pada bagian tanah yang cukup keras, 

galian tanah minim dan lapisan tanah yang tidak rata 

dengan kedalaman bisa mencapai lebih dari 2m.  

Pengaplikasian dan penerapan struktur pada Museum Karst

di Gunungkidul adalah dengan penggunanan  super struktur dan 

sub struktur. Super struktur merupakan struktur bangunan di atas 

lantai yang membentuk kerangka dalam meletakkan komponen-

komponen bangunan, menerima serta meneruskan beban kestruktur 

bangunan di dalam tanah. Struktur rangka sebagai perwujudan 

pertentangan antara gaya tarik bumi dan kekokohan. Prinsipnya 

terdiri atas kolom dan balok. 

Beban vertikal disalurkan ke tanah keras/pondasi oleh kolom 

bangunan, sedangkan balok berfungsi sebagai pemegang dan media 

penyalur gaya horizontal pada kolom dan pondasi. Pemakaian 

struktur rangka lebih dominan digunakan pada bangunan, selain 

efisien, juga mendukung nilai estetika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

dengganan kkedalaman bisa memencn apai lebih dari 2m.  

PePengaplikasian dan penerapan strtrukuktur pada Museum Karst

didi Gunungkidul adalah dengan penggunanann  super struktur dan 
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kokomponenen bbangunan, menerima sertrtaa meneruuskskanan bbeban kkeestruktur 

bangngunan di dalam tanah. Struktur ranggkak  sebebagagaiai pperwuujujudan

pertentangan antara gaya tarik bumi dan kekokokohah n.n. PPrinsipnnya 

terdiri atas kolom dan balok. 

Beban vertikal disalurkan ke tanah keras/pondaasi ooleleh h kokolom m

bangunan, sedangkan balok berfungsi sebagai pemeganng danan mmediaia 

penyalur gaya horizontal pada kolom dan pondasi. Pemakaiaiann 

struktur rangka lebih dominan digunakan pada banguunan, sselainn 

efisien,, jjugugaa memendukung nilai ff esstetetitikaka..
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